





























































































































































































































Foto 17

70

Beberapa orang pengibing mengehhng1 ronggeng, ge-
rakan seperti cha, cha, cha




Foto 18. -

Adegan dalam lagu dan tari dengan judul Trondol
lucu dan menggelikan. Dulu boleh dicium, sekarang
tidak lagi.
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penghormatan dengan diserahi soder, menjadi tanggung jawab bagi-
nya untuk memberikan uang tip dalam jumlah yang lebih besar.

Pimpinan kelompok harus mengetahui akan situasi dimana me-
reka bermain, begitu pula ia pun harus bermata jeli untuk dapat meli-
ha siapa gerangan orang yang akan diserahi soder itu, apakah ia
seorang yang terkemuka ataukah ia seorang yang kaya?

Namun seperti bjasanya si pemimpin kelompok kesenian sudah hafal
betul akan orang-orang yang berada di sekeliling arena pertunjukan
itu.

Pada dasarnya, di kala lagu Barlen berkumandang adalah merupa-

kan puncak acara dari pementasan Ronggeng Gunung, pria yang
menari silih berganti masuk ke dalam arena dan dengan demikian
mengalir pulalah uang tip ke tangan dan ke atas nampan di belakang
para penabuh gamelan itu. Pada waktu Tasmi membawakan lagu
Barlen, ia harus berusaha menyesuaikan syair dalam lagu tersebut
dengan suasana di mana ia berada, dengan lingkungan setempat,
dengan benda-benda yang ada di sekitar tempat itu dan dengan
orang-orang yang ada di sekelilingnya.
Kalaulah ada yang mengamati syair-syair yang dibawakannya, pasti
orang akan merasa kagum atas spontanitas di ronggeng dalam menca-
ri dan menciptakan kata-kata dan harus pula disesuaikan dengan
nada pada lagu itu, memang kalau diamati kemampuan Tasmi sebagai
ronggeng yang terhitung masih muda ini sangatlah mengagumkan.
Di samping ia harus mampu mencari kata-kata yang akan dirangkai-
kan menjadi sebuah syair dalam seketika, iapun mampu pula menang-
kis setiap kata-kata yang dilontarkan penonton kepadanya, kata-kata
itu biasanya merupakan sindiran dan harus dibalas dengan sindiran
yang tepat pula oleh Tasmi.

Jika saja Tasmi atau ronggeng lain sampai terpaut hatinya pada
seseorang saat ia mentas, maka saat ia berada dalam arena setiap lagu
yang dibawakannya akan selalu diselipi dengan ungkapan-ungkapan
yang didalamnya terkandung pernyataan isi hati si ronggeng.

Pada saat itulah seolah-olah ia mengumumkan Kkepada khalayak,
bahwa si anu itu adalah pujaan hatinya. Cara begini disebut nyam-
bang. Meskipun nama orang tersebut tidak disebutkan, tapi orang
yang bersangkutan sudah akan mengetahuinya bahwa dialah orang
yang dituju.

Jika terjadi peristiwa yang demikian, tidak jarang menimbulkan
perasaan iri hati dari pihak yang lainnya, terutama pemuda-pemuda
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yang kebetulan menaruh hati kepada ronggeng tersebut. Biasanya
perasaan iri hati ini akan diikuti oleh perselisihan di belakang hari,
tapi tidak pernah sampai berlarut-larut, karena selalu ada penyelesai-
an yang baik.

Lagu Barlen yang amat panjang ini akan berakir jika sudah tidak

ada lagi pria-pria yang masuk ke dalam arena. Tiba giliran juru kawih
seperti Mak Icih untuk menyeling acara dengan membawakan sebuah
lagu yang sangat melangkolis sesuai dengan judulnya yaitu ’Ma-
nangis”, pada saat Mak Icih menyanyi, Tasmi mempergunakan
kesempatan itu untuk beristirahat setelah tadi seara non stop menya-
nyi dan menari.
Ia menyelinap ke belakang para nayaga, kesempatan itu digunakan-
nya untuk minum atau makan-makan penganan Kkecil, bahkan di-
gunakan juga kesempatan tersebut untuk memperbaiki dandangan
pakaiannya serta rias wajahnya. Ia memoleskan gincu ke bibirnya,
potlot ke alisnya atau dibenahinya rambut dengan sanggulnya.
Pendek kata jika ia nanti tampil kembali ke dalam arena, segala yang
ada di tubuhnya dan penampilannya harus kembali utuh seperti
semula.

Pada saat-saat seperti ini, tidak jarang beberapa pemuda yang
usil berusah mengintip Tasmi dengan segala gerak-geriknya dari
tirai yang menghalanginya. Menghadapi keadaan demikian ternyata
Tasmi sama sekali tidak perduli perbuatan pemuda-pemuda tersebut.
Sudah biasa itulah jawaban Tasmi dengan nada datar. Kadang kala
adapula yang berusaha menjanjikan kepada Tasmi bahwa dia bersedia
mengantarkannya pulang ke rumah jika pertunjukan selesai nanti.
Kalau saja sosok pemuda tersebut menarik hatinya, tidak sukar
untuk mengiyakan ajakan itu, sebaliknya kalau Tasmi tidak suka
kepada pemuda itu ia harus berhati-hati pula untuk menolak ajakan-
nya karena bukan hal yang mustahil ada saja yang diperbuatnya un-
tuk menyengsarakan diri Tasmi di waktu yang akan datang.

Dalam pada itu, juru kawih asyik pula mengalunkan suara emas-
nya makin malam semakin merdu dan semakin melankolis. Suara-
sya sayup-sayup sampai ke telinga penduduk yang tinggal jauh sekali-
pun diantarkan oleh angin malam yang semakin larut semakin me-
nusuk kulit.

Namun sungguhpun demikian, para penonton tidak sedikitpun ter-
pengaruh oleh hawa dingin, mereka tetap bersemangat mengikuti
acara demi acara. ‘
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Lagu Managis selesai, disusul kemudian oleh lagu Suparendeng
masih dibawakan oleh juru kawih.

Tidaklah terlalu istimewa lagu ini, karena fungsinya lebih banyak
sebagai selingan saja. Kesabaran penonton patutlah dipuji, mereka
tidak beranjak dari tempatnya masing-masing. Hanya di beberapa
sudut arena beberapa pemuda dan orang tua sibuk berbincang-
bincang.

Ternyata mereka itu sedang mempersiapkan satu babak permainan
kembali yang akan dipertunjukkan nanti. Tiba-tiba mereka menghi-
lang ke tempat yang gelap dan tidak dapat dilihat oleh penonton
lainnya. )

Sementara penonton bertanya-tanya untuk apa mereka menghilang
dan apa gerangan yang akan terjadi kemudian, Mak Icih tetap mengu-
mandangkan suaranya dalam lagu selingan tadi.

Tepuk tangan penonton mulai riuh terdengar, suitan dan siulan
mengiringi penampilan beberapa orang pria yang serentak masuk ke
dalam arena. Sangat mencengangkan sekali ara mereka berpakaian,
seluruh tubuhnya dibalut dengan kain sarung, begitu pula bagian
mukanya. Yang tampak dari luar hanya matanya saja sedikit. Ter-
istimewa pdda bagian atas kepala dibalut dengan beberapa lembar
selendang (soder) sehingga kepalanya itu jadi membesar. Artinya
bentuk kepala mereka itu dilindungi oleh balutan-balutan soder ter-
sebut.

Begitu pula kepalan tangannya dibalut berkali-kali pula dengan soder
itu, sehingga menyerupai sarung tangan yang biasa digunakan oleh
seorang petinju. )

Yang tampak kemudian adalah beberapa orang berpakaian
serupa, jumlah mereka yang jelas menurut Bah Kedo harus selalu
genap, misalnya dua, empat, enam atau bilangan lain dapat dibagi
menjadi dua.

Maksudnya tiada lain agar mereka dapat saling berhadapan sepasang
demi sepasang (satu lawan satu). Penampilan mereka di dalam arena
pementasan itu harus bergiliran tidak boleh masuk sekaligus.

Dengan demikian para penonton dapat menyanksikan setiap adegan
dengan baik dan jelas. Pada waktu ini akan dimulai, penonton yang
terdiri dari wanita dan gadis-gadis mundur beberapa langkah ke be-
lakang, sehingga arena pertunjukan menjadi lebih luas dibandingkan
dengan keadaan awal.
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Adegan yang akan ditampilkan ini ialah suatu adegan yang akan
menggambarkan perkelahian antara beberapa orang pria karena
memperebutkan seorang ronggeng yang cantik. Menurut ceritera pen-
duduk di sana, pada zaman dahulu peristiwa demikian itu sering
kali terjadi, bahkan hampir pada setiap ada pertunjukan Ronggeng
Gunung. Di dalam perkelahian itu seringkali melibatkan beberapa
orang pemuda bahkan pria yang telah beristri pun bisa juga sehingga
perkelahian itu bukan lagi satu lawan satu tetapi menjadi perkelahian
massal, karena masing-masing merasa memiliki ronggeng tersebut.

Perkelahian massal itu sering mengakibatkan terbunuhnya sese-
orang namun persoalan tersebut tidak pernah sampai ke tangan yang
berwajib, karena kejadian itu dianggapnya sudah suatu hal yang
wajar. Oleh karena itulah setiap kelompok kesenian Ronggeng Gu-
nung selalu mempunyai ketua atau pimpinan yang dapat diandalkan
dan disegani oleh orang-orang dan bahkan harus orang yang weduk
dalam menahan segala pukulan.

Tentunya ini untuk menjaga keselamatan anggota kelompoknya yang
tidak jarang pula menjadi sasaran kemarahan penonton, karena me-
lindungi seorang ronggeng.

Sesuai dengan kemajuan zaman dan semakin sempurnanya un-
dang-undang dan hak-hak yang menjamin keselamatan seseorang,
begitu pula hukum pidana semakin dimengerti oleh masyarakat
di negeri kita, pemerintah pada waktu itu mengadakan larangan ter-
hadap kegiatan kesenian yang dapat menimbulkan suatu kerusuhan
atau kematian seseorang. Demikianpula halnya kesenian yang me -
nyimpang dari norma-norma susila dan agama. Bertitik tolak dari ke-
nyataan tersebut, khususnya kesenian Ronggeng Gunung yang per-
nah menimbulkan imajinasi masyarakat seperti diuraikan di atas
tadi, hampir juga dihilangkan. Sehingga untuk beberapa lamanya
kesenian Ronggeng Gunung itu timbul tenggelam saja, antara hidup
dan mati.

Menjelang masuk pada tahun lima puluh, beberapa orang ahli
kesenian tradisional di daerah itu bangkit kembali dan berusaha un-
tuk menghidupkan kesenian Ronggeng Gunung ini sesuai dengan la-
junya perkembangan zaman. Mereka menyadari bahwa kesenian itu
milik berharga yang harus dikembangkan kembali. Sesungguhnya
tidak mudah waktu itu untuk menghidupkan kesenian Ronggeng
Gunung ini, di tengah-tengah masyarakat yang sudah terlanjur men-
capnya negatif.
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Mereka berusaha untuk menggali kembali kesenian yang hampir
hilang itu dengan mencoba mengumpulkan seniman-seniman tua
yang dahulu pernah aktif dalam kesenian yang bersangkutan. Kemu-
dian sebagai uji coba dipentaskanlah kesenian itu dengan usaha
menghilangkan beberapa adegan tertentu yang dapat menjurus
kepada perbuatan negatif seperti penari pria yang berkerudung kain
sarung boleh mencium atau boleh meraba-raba anggota badan rong-
geng sama sekali dilarang.

Caranya yaitu dengan memberi jarak antara ronggeng dengan pen-
nari pria kurang lebih tiga puluh senti meter (30 cm). Selanjutnya
membooking ronggeng untuk terus dibawa ke luar arena setelah pe-
mentasan usai dilarang keras, jadi booking hanya berlaku selama
menari dalam arena saja. Peraturan ini merupakan suatu cara untuk
menghilangkan pandangan dan anggapan masyarakat bahwa rong-
geng identik dengan wanita tuna susila.

Adapun adegan di atas tadi yang menggambarkan perkelahian
penonton karena memperebutkan ronggeng tetap diabadikan tapi
hanya sebagai acara selingan dan hiburan saja. Tetapi meskipun
demikian mereka yang akan turut serta dalam permainan ini harus
betul-betul mempunyai keahlian dalam seni bela diri karena harus
sanggup menahan dan menyerang lawannya. Begitu pula tubuh harus
bertahan dari benturan lawan.

Lagu yang dimainkan dalam adegan perkelahian ini ialah, Sasa-
garan tetapi tanpa. disertai vokal dari pesinden, jadi hanya berupa
instrumentalia saja sebagai pengiring gerakan dan adegan yang ber-
langsung.

Cara bermain, sepasang-sepasang memasuki arena dengan iringan
gamelan dalam lagu Sasagaran. Mereka keduanya berlaga mengeli-
lingi arena sambil saling intip mengintip kelengahan lawannya. Jika
jarak kedua orang tersebut sudah saling mendekat, masing-masing
siap siaga untuk menyerang atau mencelat kalau lawannya duluan
menyerang.

Cara menyerang, boleh menendang seluruh bagian badan lawannya,
kecuali bagian alat vital, boleh juga memukul apa saja yang kena.
Jika diamati cara berkelahi mereka itu penonton akan teringat kepa-
da jenis bela diri dari Muangthai yaitu Thai Boxing.

Perkelahian itu tampaknya semakin seru apalagi dengan ditingkah
oleh bunyi kendang untuk setiap pukulan dan tendangan. Tidak ja-
rang pula terdapat adegan-adegan yang konyol dan menimbulkan
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gelak tawa penonton karena menggelikan. Satu adegan dapat ber-
akhir, jika sudah ada salah seorang yang dapat dijatuhkan. Seseorang
dapat dianggap kalah kalau dia sudah jatuh terpelanting ke tanah
dan minta ampun.

Bila satu pasang sudah ke luar arena, pasangan lain menyusul
pula dengan partnernya, demikianlah berturut-turut, sampai terdapat
beberapa pemenang. Para pemenang ini selalu disambut dengan tepuk
tangan dari penonton, terutama mereka yang menjagokan temannya.

Dalam babak final, pemenang-pemenang tersebut kembai menga-
du kemahirannya, hingga pada akhirnya keluar seorang pemenang
tunggal.

Tidak ada hadiah khusus yang diberikan kepada sang juara hanya
penghormatan penonton dan perasaan bangga dalam dirinya.

_ Jadi semua adegan dan gerak yang terkandung dalam pementasan

Ronggeng Gunung itu tetap dipertahankan tetapi semuanya diarah-
kan kepada bentuk hiburan tanpa harus ada korban. Dengan demi-
kian orisinalitas dari kesenian Ronggeng Gunung tersebut tetap
terjaga. Dan orang-orang tua yang masih hidup kini dapat menyaksi-
kan kesenian itu secara utuh, sama seperti mereka di kala masih
muda. Pementasan Ronggeng Gunung ini, pada umumnya selalu
dimulai pada pukul 20.00 malam hari, atau ketika para penonton
sudah memadati arena pertunjukan.
Tempat dimana akan diselenggarakan pementasan Ronggeng Gunung
biasanya berubah dari tempat yang sunyi sepi menjadi ramai, orang
tua muda, pedagang macam-macam penganan atau mainan bahkan
ada juga yang dengan sengaja membuka stand judi, itu terjadi jika
pementasan diadakan di sebuah lapangan terbuka, pokoknya suasana
pada saat itu akan berubah menjadi seperti sebuah pasar malam.
Aneka macam lampu-lampu tempel dan petromak menghiasi ling-
kungan setempat.

Meskipun pementasan biasanya berlangsung sedikit malam,
tapi para penonton sudah memenuhi lapangan sekitar pukul lima
sore, masing-masing ingin menempati bagian paling terdepan supaya
jelas melihat si Ronggeng yang disenangninya.

Jika waktu sudah menunjukkan pukul empat subuh dini hari,
bersamaan dengan kokok ayam yang pertama, Ronggeng Gunung
akan mengakhiri pementasannya dengan diiringi bunyi gamelan
sayup-sayup kerumunan penonton berangsur-angsur semakin ber-
kurang meninggalkan tempat pertunjukan, dengan membawa kesan
yang mendalam di hati masing-masing.
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3.

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Data-data lain :

Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat

Data-data lain :

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Data-data lain :

DAFTAR INFORMAN

Syafei Bastaman

53 tahun

ex. Anggota DPRD Kabupaten Ciamis

Jalan Raya Padaherang, Kecamatan Padahe-
rang.

Mencintai kesenian Ronggeng Gunung sejak
usia muda, berkali-kali membantu mahasiswa
dari berbagai Perguruan Tinggi yang mengada-
kan penelitian di sana, baik dalam bidang
sosial budaya maupun kesenian. Beliau
juga merupakan tokoh bagi masyarakat se-
tempat.

Mak Icih

68 tahun

Buruh tani

Kampung Gontelang, Desa Panyutran

Sejak usia 13 tahun menjadi ronggeng.

Karena keahliannya, di samping menari
dia Dberfungsi juga sebagai pesindennya.
Sampai usia 68 tahun, beliau masih sering
mendapat panggilan untuk membantu page-
laran Ronggeng Gunung sebagai pesinden
dalam membawakan lagu-lagu lulugu.

Tasmi

18 tahun

Buruh tani

Kampung Gontelang, Desa Panyutran

Ia seorang ronggeng kenamaan, sehingga tidak
saja aktif dalam kelompoknya tapi juga sering
”’dipinjam” oleh kelompok yang lain.
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DAFTAR KATA DAN PENJELASAN

Asihan

Adeg-adeg :

Bahenol
Bedog
Beluk

Barangbang
Semplak
Buhun

Cikal bakal:

Calung

Dikerebek-
keun

Diparanin
Deku

Gegeden

Hajat
Hata

Iket
Isim

semacan mantra-mantra yang digunakan sese-
orang, agar menarik perhatian orang lain se-
kaligus bisa pula mencintainya.

gerakan pembukaan pada tarian Sunda

bentuk badan yang padat berisi

sejenis parang hanya ukurannya agak pendek.
sejenis lagu klasik Sunda dengan nada umum-
nya hanya dua oktaf

model ikat kepala khas suku Sunda
kuno, lama

orang yang dianggap sebagai leluhur pada
masyarakat yang bersangkutan
alat musik/permainan musik khas Suku Sun-
da yang terbuat dari bambu dan disusun ber-
dasarkan tangga nada diatonik.

memasukkan kepala seseorang secara paksa
ke dalam air

dikunjungi, didatangi

duduk di atas buah kaki yang di lipat (se-
tengah berdiri).

pejabat pemerintah, pembesar atau orang
yang dianggap memiliki kekuasaan

kenduri, selamatan

sejenis tongkat kecil yang terbuat dari rotan
untuk menguji calon ronggeng, terutama
untuk memperbaiki suaranya.

ikat kepala
semacam mantra-mantra yang tertulis: dalam
kertas/kain kemudian dibungkus lagi dengan




VIII. J
1%

2!

IX.

PRl SHlon e

XI.

e

6.
7

8.

XII. O
15

Jawara

Jaipongan :

Jengke
Lulugu

Moyan

Naksir
Nayaga

Nayuban

Nyambang :

Nyangcang :

Nanyaan
Ngarajah

Ngibing

Obor

kain putih. Mempunyai macam-macam fung-
si (pengasih, penolak bala dll)

sebutan khusus untuk seseorang yang diang-
gap jagoan atau mempunyai kekebalan

sejenis tari hiburan yang paling mutakhir di
Jawa Barat, gabungan antara gerak pencak,
tari klasik Sunda dan tarian hiburan ketuk
tilu

mengangkat tumit kaki

yang diutamakan, pembuka

populer, terkenal, ternama

mempunyai minat pada sesuatu obyek ter-
tentu

orang-orang yang bertindak sebagai penabuh
gamelan

sejenis tari hiburan pada suku Sunda, yang
pada mulanya hanya dilakukan di kalangan
kaum bangsawan

menyebutkan nama seseorang pada waktu
ronggeng menyanyi. Orang yang disebut
namanya tadi biasanya mempunyai arti khu-
sus bagi si ronggeng (pujaan hatinya)

memberi tanda kepada seseorang (ronggeng)
bahwa ia sudah ada yang memiliki atau kalau
ia seorang ronggeng, ronggeng tersebut sudah
ada yang booking.

melamar, meminang

mengucapkan mantra sambil dilakukan; mak-
sudnya memohon maaf dan perlindungan
menari

sejenis alat penerangan yang-terbuat dari se-
batang bambu yang diberi lubang untuk
bahan bakarnya
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2. Ojeg

XIII. P

1. Pakalangan :

2. Pesinden
Tulugu

3. Pohon ka-
wung :

4. Panjar

5. Panjak

6. Pengkolan :

XIV.R
1. Renggana
2. Ronggeng
3. Sampur
4. Soder
=5, Terebang
XV W :
1. Waditra
2. Weduk
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alat angkutan yang berupa sebuah sepeda
motor dan jumlah ongkos tergantung pada
jarak yang ditempuh.

arena tempat dilangsungkannya pertunjukan
Ronggeng Gunung atau pertunjukan lainnya.

pesinden utama, pesinden yang bertugas
membawakan lagu-lagu khusus dan tidak bisa
dibawakan oleh ronggeng.

pohon enau

uang sewa, uang yang diberikan sebagai ha-
diah (tip) kepada ronggeng yang disukai se-
telah seorang pria turut menari di arena.
seorang pria yang bertugas untuk membantu
pesinden ketika dia membawakan lagu-lagu.
Seorang panjak biasanya adalah seorang pria
mempunyai suara bagus karena dia harus
mampu menyaingi suara pesinden. Kadang-
kadang si panjak membantu untuk memungut
bayaran dari para pengibing.

tikungan, belokan.

wanita pujaan

wanita yang mempunyai pekerjaan sebagai pe-
nyanyi sekaligus sebagai penari.

selendang yang digunakan untuk perlengkap-
an seorang penari

selendang yang digunakan untuk menari (li-
hat keterangan pada sampur)

sejenis alat musik yang berupa atau serupa
dengan rebana

gamelan, alat-alat tetabuhan

sakti, kebal, mempunyai kekuatan untuk
menahan serangan benda-benda tajam yang
mengenai diri seseorang.









